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ABSTRAK 

Nama  :  Abdillah Rizky Lubis 

Nim  :  0402183105 

Fakultas :  Ushuluddin dan Studi Islam 

Prodi  :  Studi Agama-agama 

Pembimbing : Dr.EllyWarnisyah Harahap, M.Ag 

   Dr. Hotmatua Paralihan, M.Ag 

Judul Skripsi :Konsep 

Roh Dalam Islam Sunni Dan 

Budha Mahayana. 

 Roh hidup dalam daging dan tulang belulang manusia, mempunyai nilai 

lebih besar dari pada seluruh alam kebendaan. Sekalipun roh dan jiwa berkaitan 

dengan jasad yang berupa benda, namun adanya manusia adalah berkat adanya 

roh. Roh adalah asal sumber kepribadian manusia, seolah-olah seluruh alam 

wujud ini diciptakan Allah Swt untuk membentuk manusia agar dapat mengenal 

hakekat dirinya. Dengan demikian manusia bukanlah sarana, bagi kehidupan 

makhluk sejenisnya dan bukan pula bagi alam wujud ini, tetapi roh adalah tujuan 

dari segala esensi kehidupan. Dari sinilah penulis ingin memenuhi rasa 

keingintahuan bagaimanakah konsep roh itu dan ingin mengetahui sedikit 

tentang kerahasian Allah Swr. Alasan itu yang membuat penulis melakukan 

pengkajian tersebut dengan judul Konsep Roh dalam Islam Sunni dan Budha 

Mahayana. 

 Penelitian ini bertujuan: 1) Untukmengetahui konsep roh dalam Islam 

Sunni dan Budha Mahayana. 2) Untuk mengetahui sejauh mana urgensi dan 

relevansi konsep roh yang ada dalam Islam sunni dan Budha Mahayana. 

Sedangkan jenis penelitian yang dipakai oleh penulis adalah library research. 

Adapun analisis datanya menggunakan metode komparatif. 



 
 

 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa roh adalah jiwa atau sukma 

yang memberi kehidupan bagi manusia dan sekaligus sebagai intisari dari jasad 

manusia. Adapun konsep roh dalam Islam, roh ini selalu dihubungkan dengan 

jasad manusia, tetapi hakekatnya berbeda. Dengan roh inilah manusia 

merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang paling baik di antara makhluk-makhluk 

lainnya, karena dapat berfikir, mengetahui, berkehendak, mencintai, dan lain-

lain. Sedangkan dalam Budha yang dimaksud tentang konsep roh ada pada diri 

manusia adalah nama rupa. Yang dimaksud nama yaitu sebutan atau tabiat, 

sedangkan Yang dimaksud rupa adalah Jasmani (tubuh). Sang Budha 

Mengajarkan tentang nama rupa manusia adalah keadaan tabiat manusia dan 

keadaan tubuh manusia dan tampak oleh mata manusia yang terdiri dari api, air, 

udara dan tanah. Sehingga hakekat manusia dapat merasakan, mengetahui dan 

berkehendak. Dalam hal ini kedua ajaran mengakui bahwa manusia terdiri dari 

dua macam unsur yaitu unsur jasmani dan rohani. Dengan kata lain terdapat 

unsur yang dapat di indra yang berupa tubuh manusia dan ada pula unsur yang 

tidak dapat di indra yaitu rohani manusia. 

 Kesimpulan, persamaan konsep roh dalam Islam Sunni dan Budha 

Mahayana, yaitu: roh merupakan esensi tubuh manusia yang memberikan 

kehidupan, manusia merupakan makhluk yang terbaik yang diciptakan sehingga 

manusia dapat berfikir dan berperasaan. Perbedaan konsep roh dalam Islam 

Sunni dan Budha Mahayana, yaitu: roh dalam Islam Sunni bersifat kekal, 

sedangkan roh dalam Budha Mahayana bersifat fana atau tidak kekal. 

Kata Kunci : Roh, Islam dan Budha.  
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KATA PENGANTAR 

حِيمِ  نِ ٱلره حۡم َٰ ِ ٱلره  بسِۡمِ ٱللَّه

 
Pertama sekali ucapan Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT berkat 

karunia, serta rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi yang berjudul “KONSEP ROH DALAM ISLAM SUNNI 

DAN BUDHA MAHAYANA” kemudian shalawat dan salam semoga 

senantiasa tercurah kepada junjungan alam baginda Rasulullah Nabi Muhammad 

Saw sebagai pembawa risalah dan ajaran Islam yang membawa umat kepada 

jalan yang benar. 

Dalam penyelesaian skripsi ini penulis berusaha semaksimal mungkin 

agar hasil yang diperoleh nantinya sesuai dengan apa yang diharapkan. namun 

penulis tetap menyadari skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dari yang 

diharapkan dan masih banyak terdapat kekurangan, penulis mengharapkan 

masukan dari berbagai pihak. 

Penulis menyelesaikan skripsi ini atas bimbingan berbagai pihak, maka 

dalam kesempatan ini dengan segala ketulusan dan kerendahan hati penulis 

mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah terlibat dalam 

membantu menyelesaikan skripsi ini terutama kepada: 

1. Ayah dan Ibunda tercinta Muliaty Hasibuan yang telah membesarkan 

saya serta senantiasa memberikan semangat dukungan dan kasih sayang 

tanpa henti dalam membimbing dan memotivasi serta doa demi 

kelancaran penulisan karya ini.  



 

 

2. Kepada Abangda Taufik Kamil Lubis dan adik saya Nur Hasanah Lubis, 

Nur Saimah Lubis. yang telah memberikan saran, motivasi dan semangat 

kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi ini dan menyelesaikan studi di 

UINSU 

3. Rektor Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Prof. Dr. Syahrin 

Harahap, M.A 

4. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera Utara, Prof. 

Dr. Amroeni Drajat, M.Ag, Wakil Dekan I Dr. Syukri, M.A, Wakil Dekan 

II Dr. Junaidi, MA, Wakil Dekan III Prof. Dr. H. Muzakkir, M.Ag. dan 

para staf-satfnya, khususnya para dosen yang telah memberikan 

pendidikan dan mensupport penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi 

ini. 

5. Dr. H. Indra Harahap, M.A selaku Ketua Prodi Studi Agama-Agama, 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam UIN Sumatera Utara yang telah 

member nasehat, motivasi, dan kasih sayang kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi dan perkuliahan penulis sampai selesai.  

6. Dra. Endang Ekowati, M.A selaku Sekretaris Prodi Agama-Agama yang 

telah memberikan banyak ilmu, pencerahan dan dukungan kepada penulis. 

7. Agustianda Piliang M.Pem,I selaku operator Prodi Studi Agama-Agama 

Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam yang telah membantu dan 

memberikan informasi-informasi kepada penulis sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu.   
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